BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Perancangan

Nagari Galogandang merupakan suatu kawasan yang terletak di
Jorong Tigo Koto, Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar. Jorong
Galogandang berbatasan dengan sebelah barat Kecamatan Pariangan, sebelah
utara berbatasan dengan Nagari Padang Magek, sebelah selatan dengan
Padang Luar dan sebelah timur dengan Jorong Turawan. Jorong Galogandang
terletak pada ketinggian 540 meter di atas permukaan laut dengan luas
wilayah sekitar 350 hektar. Letak geografis daerah Galogandang memiliki
keunikan yaitu jika menuju perkampungan ini selalu mendaki, karena
perkampungan tersebut berada di atas bukit.

Usaha kerajinan tanah liat di daerah Galogandang dinamakan Balango.
Balango pada umumnya dibuat oleh ibu-ibu dan anak perempuan yang berada
di derah Galogandang. Secbenarnya, halango merupakan kerajinan tangan
yang sudah turun temurun dari nenek moyang mereka. Mereka menjadikan
balango sebagai mata pencarian, agar bisa dijual kepada konsumen serta

untuk perekonomian keluarga.

Gudang Balango merupakan salah satu usaha yang memproduksi
Balango dan salah satu perusahan untuk pengumpulan balango dari rumah-
rumah masyarakat yang ingin menjual serta menggolah sendiri produksi
balango sehingga usaha Gudang Balango merupakan usaha rumahan (home

industri) serta telah menjual Balango dalam jumlah yang cukup besar.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara perancang dengan penjelasan
dari pengelola usaha Gudang Balango ditemukan berbagai permasalahan
diantaranya usaha ini merupakan usaha terbesar di Nagari Galogandang,
namun pengelola kurang memahami tentang identitas perusahan itu sendiri.
Identitas merupakan faktor terpenting dalam perusahaan karena dapat
mewakili citra sebuah perusahan. Sebagai sentra kerajiinan tangan yang khas
di Nagari Galogandang faktor yang harus diperhatikan tidak hanya kualitas
Balango saja, tetapi juga identitas dari produk tersebut sehinggga memiliki

peranan penting dalam menciptakan identitas perusahaan.

Logo dituntut mampu berbicara pada publik bahwa ia adalah
repsentasi dari perusahaan atau organisasi yang profesional, kredibel, dan
berkualitas. Logo juga merupakan bagian dari marketing tools yang sangat
menentukan karena logolah yang pertama kali dilihat oleh konsumen.
(Supriyono Rahmat, 2010 : 102).

Perusahaan Gudang Balango sudah memiliki sebuah logo, namun
pengerjaannya diserahkan pada percetakan. Berawal dari hal itu perusahaan
Gudang Balango selalu memakai logo ini sebagai papan nama serta nama
dagang untuk dipasang. Tanpa disadari logo tersebut terus dipakai sampai
sekarang, dikarenakan perusahaan ini tidak mengetahui apa itu logo dan

memahami fungi lain dari sebuah logo.

Dari beberapa hal diatas telah dilakukan dengan riset analisa, baik dari
usaha Gudang Balango, pembeli usaha Gudang Balango maupun masyarakat

sekitar serta mahasiswa jurusan Desain Komunikasi Visual.



NO TANGGAPAN SUDAH BELUM
1 Komunikatif 20% 80%
2 Efektif 15% 85%
3 Estetis 15% 85%
4 Warna 25% 75%
5 Bentuk 20% 80%
6 Unik 10% 90%
7 Menarik 10% 90%

Pola penyajiansesuai perkembangan
8 zaman 5% 95%
Gambar: 1

Tabel hasil riset
Sumber : Afrida Rahmi, 2015

Berdasarkan pemasalahan pada gambar diatas, hal tersebutlah yang
melatarbelakangi timbulnya pemikiran perancang untuk meredesain logo,
agar logo tersebut dapat dikembangkan dan diharapkan tercapainya logo yang
memiliki ciri khas, citra dan identitas yang bisa mewakili dari usaha dagang
serta menjadikan sebuah logo yang baik, menarik, efektif dan komunikatif
karena logo ibarat wajah dan identitas perusahaan.

Dalam suatu usaha sangat dibutuhkan sebuah logo guna mengenalkan
identitas dan menyebarkan citra. Di pihak lain, dengan adanya logo maka
konsumen terbantu mengenali produk yang dicari (Supriyono Rahmat, 2010 :
103).

Dilihat dari sudut pandang ilmu desain komunikasi visual, logo usaha
Gudang Balango merupakan logotype, dikarenakan terdiri dari tulisan-tulisan.
Faktor bentuk dan warna yang digunakan masih belum mencuri perhatian
konsumen. Bentuk logo masih perlu dikembangkan, agar menjadi pusat

perhatian dan dapat mencerminkan serta mengangkat identitas dan citra

perusahaan sekaligus membedakannya dengan yang lain.



Logo usaha Gudang Balango masih dapat dikembangkan lagi, agar
dapat mewakili identitas perusahaan. Jika logo usaha Gudang Balango
didesain ulang sesuai dengan kaedah perancangan logo yaitu meredesain
logo.

Redesain dalam buku kamus desain, redesain berarti desain ulang
(Agus Sachari,1998:158).

Kata redesain diadopsi dari bahasa Inggris redesign yang terdiri dari
dua unsur, yaitu re yang berarti mengulang atau kembali dan design yang
berarti - merencanakan atau membentuk. Jadi, kata redesign berarti
merencanakan kembali atau membentuk ulang sesuatu yang sudah ada.

Dengan adanya redesain logo, diharapkan usaha ini akan lebih dikenal
masyarakat, menciptakan identitas perusahaan dan menggambarkan citra
perusahaan serta meningkatkan penjualan. Karena diera global market yang
sangat kompetitif ini, logo bukan lagi sekedar tanda atau merek dagang,
melainkan sudah menjadi senjata bisnis.

Berangkat dari permasalahan, maka usaha Gudang Balango perlu
mendapatkan sebuah logo yang baik, efektif dan komunikatif, melalui
perancangan ulang logo yang telah ada. Perancangan ini diharapkan dapat
menjadi identitas dari usaha Gudang Balango dan melalui logo ini dapat
menanamkan citra produk usaha Gudang Balango kepada wisatawan dan
masyarakat luas. Sehingga para konsumen dapat membedakan produk

perusahaan ini dengan produk usaha Balango lainnya.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut:
e Usaha Gudang Balango sudah memiliki logo, namun logo tersebut
perlu diredesain, agar memiliki ciri khas, citra dan identitas yang bisa
mewakili dari usaha dagang serta menjadikan sebuah logo yang baik,

menarik, efektif dan komunikatif.

C. Rumusan Masalah Dan Strategi Perancangan

1. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah perancangan ini adalah:
e Bagaimana meredesain logo usaha Gudang Balango sehingga menjadi
logo yang efektif, komunikatif, yang bisa menciptakan ciri khas dan

mewakili identitas serta citra dari usaha Gudang Balango.

2. Strategi Perancangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka strategi perancangan
yang digunakan adalah mengumpulkan data dari Gudang Balango di
Galogandang. Dimulai dari melakukan observasi lapangan dan mengamati
keadaan sekitar, dilanjutkan dengan menganalisa permasalahan yang
muncul di Gudang Balango di nagari Galogandang, dan selanjutnya proses

analisis data verbal maupun data visual, sehingga menimbulkan motivasi



ide, gagasan dan kemudian mempelajari logo yang sudah ada.
Mempelajari visi dan misi usaha Gudang Balango mencari tahu tentang
pandangan kedepan usaha Gudang Balango yang akan menjadi acuan ide
penciptaan.

Langkah selanjutnya, membuat sketsa alternatif logo, bertujuan
sebagai acuan dalam proses pembuatan logo. Setelah proses pembuatan
sketsa, maka terpilih satu sketsa yang dianggap mampu mewakili identitas
dan mencitrakan usaha Gudang Balango. Setelah sketsa terpilih, maka
proses perancangan logo dilanjutkan dengan teknik komputerisasi (digital)
dengan menampilkan beberapa pilihan alternatif pengembangan bentuk
logo. Dari beberapa alternatif logo didapatkan satu buah logo yang layak
untuk digunakan oleh usaha Gudang Balango di Galogandang.

Selanjutnya, perancangan pada media aplikasi bertujuan agar
desain yang dibuat lebih menarik dan komunikatif. Proses akhir adalah
pengaplikasian logo pada media pendukung yang telah didesain dan
pendukung lainnya. Melalui pengaplikasian logo tersebut, tentu produk

usaha Gudang Balango akan lebih dikenal oleh masyarakat luas.

D. Tujuan Perancangan

Tujuan dari redesain logo usaha Gudang Balango ini adalah :
1. Untuk mewakili identitas usaha Gudang Balango.
2. Untuk meningkatkan citra usaha Gudang Balango.

3. Untuk memberi daya tarik kepada konsumen dan masyarakat luas.



4. Untuk dikenal oleh target audien (konsumen).

Manfaat Perancangan

Adapun manfaat dari perancangan ini adalah :

1. Manfaat secara praktis.

a.

Untuk usaha Gudang Balango.
Dapat menjadi identitas dan lebih dikenal oleh masyarakat, supaya
terhindar dari peniruan sehingga mampu meningkatkan angka penjualan

perusahaan tersebut.

. Untuk Masyarakat Galogandang.

Dapat memberi hasil pemikiran perancangan kepada masyarakat untuk
lebih kreatif memberi produk dalam memperkenalkan usaha Gudang
Balango dan mudah mengenali produk dari Usaha Gudang Balango.
Untuk perancang.

Dapat mengembangkan tlmu-desain  komunikasi visual yang menjadi
tolak ukur dalam merancang dan menerapkan ilmu yang diperoleh
selama perkuliahan. Selain itu “dengan perancangan ini dapat
menghasilkan redesain logo yang komunikatif, yang mempunyai latar
belakang, konsep yang baik dan memberikan pengalaman serta
pengetahuan tentang desain.

Untuk Lembaga Pendidikan

Dapat memberi pengembangan disiplin ilmu desain komunikasi visual

yang telah dipelajari. Agar berguna nantinya bagi mahasiswa lain atau



peneliti lain yang mengangkat tema yang sama sebagai acuan atau
tambahan informasi.
2. Manfaat secara Teroritis.
Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai acuan referensi, panduan dan
bahan rujukan bagi perancang yang lainnya yang berkaitan dengan

meredesain logo untuk nantinya.

F. Orisinalitas Perancangan

Orinalitas adalah sifat sebuah karya otentik, serba baru, menurut
bentuk, konsep, maupun temannya, sehingga ada perbedaan dari karya-karya
lain yang telah ada sebelumnya, artinya karya tersebut bukan jiplakan atau
tiruan. Orisinalitas juga merupakan satu hakikat seni modern, di mana karya
seni yang menarik dan bagus adalah yang mengandung orisinalitas, kreatif
dan kebaruan (Mikke Susanto, 2011 : 284).

“Orisinalitas menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam mewujudkan
nilai-nilai estetik. Hal itu sebagai ukuran tingkat pendalaman proses
pengkaryaan yang dilakukan oleh seorang seniman atau desainer. Unsur
kebaharuan yang menyertai orinalitas suatu karya amatlah penting untuk
membangun citra dan eksistensi suatu nilai di tengah-tengah kebudayaan
(Agus Sachari, 2002 : 45).

Proses dalam merancang logo usaha Gudang Balango, diharapkan

dirancang dengan konsep yang baik, agar dapat menghasilkan karya desain



yang dapat mewakili identitas perusahan. Oleh karena itu perancang redesain
logo ini memerlukan sebuah data dan riset.

Sebelum memulai proses perancangan redesain logo ini, tentu
perancang menelusuri data atau karya desain sebagai karya pembanding, agar
menjadi acuan untuk terciptanya sebuah orinalitas sebuah karya. Dimana
karya desain ini  juga mengangkat tentang keramik/gerabah, agar
mengahasilkan bentuk karya desain dan ide-ide yang baru serta referensi
dalam perancangan.

1. Logo Keramik Mulia
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Gambar : 2
Desain Logo Keramik Mulia Ceramics
(sumber : http://www.housing-estate.com/wp-content/uploads/2015/09/mulia-keramik1.jpg,

downlood jam 15.22, 28 Oktober 2015).

Logo mulia ceramik ini menginspirasikan perancang dengan tampilan
desain logo dari bentuk tipografinya. Logo mulia keramik menampilkan bagian
dari awalan huruf dan mengandung makna tersendiri. Logo mulia keramik akan

memberi kesan simple, fleksible dan berbeda dengan logo lainnya. Oleh karena



itu perancang terinspirasi dari tampilan logotype Gudang Balango sehingga
mengambarkan bagian dari font Gudang Balango sehinggga terkesan simple,

fleksible dan berbeda dengan logo lainnya.

Perbedaaan redesain logo usaha Gudang Balango dengan logo keramik
mulia adalah logo usaha Gudang Balango yang akan dirancang nantinya, secara
konseptual bentuk tipografi yang memperkuatkan makna filosofi yang terdapat di
dalam usaha usaha Gudang Balango. Logo baru yang akan dirancang berupa
karakter bentuk kategori logofype yaitu memakai huruf yang dirancang khusus,
agar nantinya mengikuti bentuk picture mark sehingga menjadi kesatuan (unity)

baru yang belum ada sebelumnya.

2. Desain logo keramik roman

Gambar : 3
Desain logo keramik roman.
(Sumber : romanceramics.com, downlood jam 15.22, 28 Oktober 2015).

Gambar di atas merupakan sebuah logo dari keramik roman. Roman

merupakan produk keramik terkemuka yang dikenal dengan lantainya,
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